BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara mengatasi masalah fouling dengan treatment dan percobaan larutan
kimia dengan keadaan membran tersumbat, perendaman asam klorida,
sirkulasi asam klorida dan sirkulasi asam sitrat. Volume permeat dari hasil
perendaman membran reverse osmosis dengan asam Kklorida belum
mengalami perubahan dari volume permeat membran tersumbat.
Dilanjutkan dengan sirkulasi cairan asam klorida sehingga didapatkan
volume permeat sebanyak 3,9 liter / jam dan mengalami peningkatan
volume permeat menjadi 8,7 liter / jam dengan mensirkulasi larutan asam
sitrat. Pada pencucian dipilih cairan asam klorida karena mempunyai
kemampuan mengangkat dan menghilangkan foulant yang menempel pada
permukaan membran secara sempurna sedangkan asam sitrat digunakan
untuk mengikat senyawa foulant sehingga pembersihan menjadi lebih
optimal.

2. Nilai fluks pada kondisi membran tersumbat dan perendaman dengan asam
klorida adalah 0 (L/m2. Jam). Pengujian selanjutnya dilakukan dengan

sirkulasi asam klorida didapatkan nilai fluks 11,43 (L/m?. Jam) dan terus
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mengalami peningkatan setelah dilakukan filtrasi serupa dengan asam sitrat

sebanyak 25,51 (L/m?. Jam).

Hasil perbandingan TDS air baku, pre — filtrasi dan reverse osmosis. Pada
percobaan stage awal proses pre-filtrasi mampu menurunkan TDS sebanyak
24,5 % dari air baku sedangkan filtrasi dengan reverse osmosis mampu
menurunkan TDS sebanyak 29,81 % dari pre - filtrasi. Secara keseluruhan
penelitian yang dilakukan dalam mengolah air laut mengalami penurunan
sebanyak 47 % dari TDS awal air baku 12.000 ppm menjadi 6360 ppm.
Nilai tersebut masih memiliki TDS yang tinggi apabila dilihat dari standar
kualitas air menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 492/Menkes/Per/1\V//2010 yaitu 500 ppm.
SARAN

Untuk perbandingan kualitas air yang tepat, pengujian kualitas pada air baku
dan kualitas air setelah difiltrasi harus dilakukan di laboraturium sehingga

perbandingan antara air baku dan air permeate dapat diketahui dengan tepat.

. Sesuai dengan spesifikasi pada membran reverse osmosis Toray TM710

yaitu kandungan khlorin yang diperbolehkan yaitu < 0,01 ppm sehingga
diperlukan perlakuan khusus untuk mengurangi kadar khlorin dalam air laut
dengan karbon aktif dan sodium bisulfite untuk menjaga elemen membran
dari kerusakan.

Membran yang tepat untuk dilakukan pencucian adalah membran dengan

kondisi dimana nilai fluks mengalami penurunan sebesar 15 — 20 % dari
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nilai fluks awal serta pencucian harus segera dilakukan setelah diketahui
penurunan fluks, karena apabila dibiarkan dalam keadaan kering foulant
akan mengeras dan sulit untuk dibersihkan.

Proses pre - filtrasi harus diperhatikan untuk meminimalisir terjadinya
fouling pada membran sehingga umur pemakaian membran reverse osmosis
dalam proses desalinasi air laut bisa bertahan sampai 4 tahun.

Pada setiap jenis fouling diperlukan perlakuan pencucian yang berbeda pula
sehingga sebelum dilakukan pencucian pada elemen membran, analisis
terdahulu jenis fouling dan tentukan senyawa kimia yang tepat dalam proses
pencucian membran sehingga hasil yang didapatkan sesuai dan kualitas
material penyusun membran dapat terjaga.

. Teknologi filtrasi membran reverse osmosis memerlukan tekanan yang
tinggi sehingga rangkaian yang digunakan harus tahan terhadap kebocoran
untuk pengoperasian yang maksimal. Menggunakan instalasi pipa dengan
sambungan ulir lebih efektif untuk mencegah kebocoran pada teknologi
reverse 0smosis.

Menggunakan membran jenis sea water (SW) sehingga penurunan TDS
bisa lebih signifikan, membran jenis sea water (SW) mampu mengolah air
dalam rentang 10.000 — 47.000 ppm.

Untuk pengoperasionalan membran reverse osmosis dengan kapasitas 2.400
GPD, tekanan standar operasi yang digunakan yaitu 15,5 bar sehingga
volume permeat yang dihasilkan lebih optimal, penggunaan booster pump

diperlukan untuk meningkatkan tekanan tersebut.
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